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PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata berkelanjutan adalah pengembangan pariwisata berkelanjutan
adalah pengembangan dengan konsep yang secara terus menerus tanpa henti, serta
konsisten yang akan memberikan manfaat secara ekonomi, sosial budaya dan lingkungan
kepada masyarakat, wisatawan saat ini maupun generasi mendatang. Sedangkan
kecerdasan buatan atau artifisial intelegence (Al) adalah bidang ilmu komputer yang
dikhususkan untuk memecahkan masalah kognitif yang umumnya terkait dengan kecerdasan
manusia, seperti pembelajaran, penciptaan, dan pengenalan gambar. Al dapat juga
dimanfaatkan pada pengembangan pariwisata berkelanjutan khususnya pada wilayah
tertentu.

DKI Jakarta memiliki potensi dan daya tarik wisata yang besar dalam industri pariwisata. Dari
mulai wisata budaya dan sejarah, wisata belanja dan kuliner, wisata alam dan buatan, serta
atraksi hiburan. Biro Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (2024) menunjukkan tujuh daya tarik
wisata unggulan di wilayah DKI Jakarta berdasarkan besarnya angka kunjungan, yaitu Taman
Impian Jaya Ancol, TMII, Ragunan, Monumen Nasional, Museum Nasional, Museum Satria
Mandala, Museum Sejarah Jakarta, dan Pelabuhan Sunda Kepala. Berbagai jenis daya tarik
wisata di DKI Jakarta ditunjang dengan Infrastruktur transportasi yang baik melalui udara
(Bandara internasional Soekarno-Hatta International Airport, dan Halim Perdanakusuma), laut
(Pelabuhan Tanjung Priuk), darat (jalur kereta api, jalan raya dan moda transportasi) yang
menghubungkan antar wilayah di DKI Jakarta maupun dengan kota-kota lain di Indonesia.

Potensi Jakarta sebagai tempat wisata juga ditandai dengan angka kunjungan yang
meningkat tajam dalam tiga tahun terakhir setelah masa Covid-19, yaitu pada tahun 2020
sebanyak 4.792.342 pengunjung, tahun 2021 sebanyak 5.039.107 pengunjung, dan pada
tahun 2022 sebanyak 26.706.492 pengunjung (Biro Pusat Statistik, 2024 ). Peningkatan angka
kunjungan diharapkan akan terjadi pada tahun-tahun berikutnya bila pengunjung merasakan
pengalamanan yang berkesan pada saat berwisata.

Dari potensi pariwisata yang menarik dengan angka kunjungan yang meningkat pada tiga
tahun terakhir, Namun pariwisata di wilayah DKI Jakarta menghadapi beberapa tantangan,
yaitu (1) Kepadatan dan kemacetan, (2) Pengelolaan lingkungan, (3) Ketimpangan pariwisata,
dan (4) Kualitas pelayanan wisata. DKI Jakarta memiliki lalu lintas yang padat dan kemacetan
yang seringkali mengganggu perjalanan wisatawan. Hal ini dapat mengurangi daya tarik
destinasi dan menyulitkan aksesibilitas bagi pengunjung. Pertumbuhan pariwisata yang tidak
terkontrol juga dapat berdampak negatif pada lingkungan, termasuk polusi udara,
pengurangan ruang hijau, dan pencemaran lingkungan. Pengelolaan lingkungan yang baik
diperlukan untuk menjaga keberlanjutan destinasi pariwisata. Sebagian besar destinasi
pariwisata di Jakarta terpusat di daerah pusat kota, meninggalkan daerah-daerah pinggiran
yang kurang berkembang dalam industri pariwisata. Ini dapat meningkatkan ketimpangan
ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. Beberapa destinasi pariwisata di Jakarta masih
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas layanan kepada pengunjung, termasuk
fasilitas umum, kebersihan, dan kemudahan akses bagi penyandang disabilitas. Dari keempat
tantangan tersebut menunjukkan kurangnya pengelolaan yang efisien dan terbatasnya
kemampuan memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan pengunjung.
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Pariwisata berkelanjutan, atau wisata berkelanjutan, mencakup pendekatan holistik dalam
pengembangan dan pengelolaan pariwisata yang memprioritaskan konservasi lingkungan,
pemberdayaan sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Fokus pembahasan pada tulisan ini adalah
meminimalkan dampak negatif pada lingkungan alam, seperti kerusakan habitat dan
degradasi ekosistem, dengan menggunakan teknologi Al dan RS. Dengan teknologi ini,
pemantauan lingkungan menjadi lebih efisien, memungkinkan tindakan pencegahan yang
tepat waktu untuk menjaga kelestarian alam.

Untuk mengurangi kemacetan dan polusi udara, data kepadatan dan pergerakan wisatawan
diambil dari GPS melalui aplikasi Google Maps, media sosial, atau platform lainnya.
Informasi ini memberikan gambaran real-time tentang status kepadatan lalu lintas,
memungkinkan pengelolaan lalu lintas yang lebih efisien. Dengan memanfaatkan teknologi
seperti Internet of Things (IoT), CCTV, dan penggunaan data GPS wisatawan, rekomendasi
dan pembatasan jumlah wisatawan dapat diterapkan secara dinamis, sehingga memastikan
pengalaman wisatawan yang lebih nyaman.

Pembatasan jumlah wisatawan juga diterapkan pada peninggalan bersejarah untuk
mengurangi kemungkinan kerusakan. CCTV dengan kemampuan motion detection
digunakan untuk mengawasi area terlarang agar tidak dimasuki oleh pengunjung, serta untuk
mendeteksi upaya pemindahan atau pengrusakan barang-barang bersejarah. Selain itu,
CCTV juga dimanfaatkan untuk menghitung kepadatan pengunjung secara real-time,
membantu pengelola dalam menjaga keamanan dan integritas peninggalan bersejarah.

Akan dibahas juga bagaimana menghindarkan persaingan harga penginapan yang tidak
sehat dengan cara membuat prediksi kewajaran harga penginapan menggunakan teknologi
Al. Hal ini bertujuan untuk menghindari penurunan mutu pelayanan yang disebabkan oleh
penetapan harga yang tidak wajar, sekaligus mendukung keberlanjutan ekonomi dalam
industri pariwisata. Dengan integrasi teknologi yang bijak, pariwisata berkelanjutan dapat
menjadi lebih efektif dalam menjaga kelestarian alam, kesejahteraan sosial, dan
kemakmuran ekonomi.

Kemajuan terbaru dalam penerapan teknologi IT pada sektor pariwisata adalah pemanfaatan
Al. Al memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah kognitif yang umumnya terkait
dengan kecerdasan manusia (Zein, 2021), sehingga sangat diperlukan dalam industri
pariwisata. Penggunaan Al telah menjadi kunci dalam meningkatkan pengelolaan destinasi
pariwisata dengan analisis data yang mendalam. Algoritma machine learning dan deep
learning digunakan untuk memahami pola-pola tersembunyi dalam data pariwisata,
memungkinkan para pengelola destinasi membuat keputusan yang lebih cerdas terkait
promosi, pengelolaan operasional, dan penyediaan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
pengunjung.

Selain itu, kekuatan utama Al terletak pada personalisasi pengalaman wisatawan. Dengan
memanfaatkan model Al sebagai layanan, rekomendasi yang dipersonalisasi dapat
disampaikan kepada pengguna berdasarkan data yang dikumpulkan, seperti preferensi,
perilaku, dan riwayat perjalanan sebelumnya. Pentingnya pengembangan model Al yang
terbuka untuk umum juga menjadi penting dalam tulisan ini. Adanya lembaga atau komunitas
yang bertugas mengembangkan model Al yang dapat diakses oleh masyarakat umum
menunjukkan komitmen untuk memastikan kualitas dan relevansi model Al dalam industri
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pariwisata DKI Jakarta, serta meningkatkan keterbukaan dan aksesibilitas teknologi Al bagi
semua pihak yang terlibat.

Terakhir, kolaborasi di antara berbagai pihak, termasuk pengembang teknologi, pemerintah,
lembaga riset, akademisi dan pelaku industri, menjadi kunci sukses dalam mengarahkan
pariwisata di wilayah DKI Jakarta menuju masa depan yang lebih efisien, terencana, dan
berkelanjutan. Kerjasama lintas sektor ini diperlukan untuk mewujudkan potensi penuh
teknologi Al dalam meningkatkan industri pariwisata dan memberikan pengalaman yang
lebih baik bagi wisatawan.

PEMBAHASAN

Konsep dasar Pariwisata

Menurut UU Kepariwisataan No.10 tahun 2009, pariwisata mencakup seluruh rangkaian
kegiatan wisata, termasuk pariwisata alam, budaya, dan sejarah. Ini meliputi perencanaan,
pengembangan, pengelolaan, pemasaran, serta pemeliharaan objek dan daya tarik wisata,
fasilitas, dan infrastruktur penunjang, serta pemberdayaan masyarakat setempat.

Komponen Pariwisata

Komponen Pariwisata, juga dikenal sebagai Komponen 4A Pariwisata, adalah elemen-elemen
fundamental yang harus dimiliki setiap destinasi wisata (Andrianto & Sugiama, 2016).
Komponen 4A Pariwisata merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk memahami dan
mengembangkan industri pariwisata. Komponen ini terdiri dari empat elemen utama yaitu
Atraksi (Attraction), Aksesibilitas (Accessibility), Amenitas (Amenities), dan Aktivitas
(Activities).

Accessibility
(Aksesibilitas)

Attraction
(Daya Tarik Wisata)

4A
Komponen
Pariwisata

Ancillary

(Pelayanan Tambahan) Amenity

( Fasilitas)

Gambar 1. Komponen Pariwisata

Dalam konteks pariwisata di wilayah DKI Jakarta, masing-masing komponen ini berperan
penting dalam menarik wisatawan dan mendukung industri pariwisata di wilayah tersebut.
Berikut penjelasan masing-masing komponen :

Atraksi (Attraction)

Atraksi atau daya tarik wisata adalah elemen utama yang menarik wisatawan untuk
mengunjungi suatu destinasi. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011
Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS)
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Pasal 14, atraksi wisata atau dalam hal ini adalah daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan. Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (2024)
mengelompokkan daya tarik wisata unggulan ke dalam beberapa kategori. Atraksi-
atraksi ini mencakup berbagai jenis pengalaman yang dapat dinikmati oleh wisatawan,
dari budaya dan sejarah hingga alam dan hiburan modern.

Wisata budaya dan sejarah di DKI Jakarta menawarkan sejumlah lokasi ikonik yang
menggambarkan kekayaan sejarah dan budaya Indonesia. Monumen Nasional
(Monas) merupakan salah satu simbol paling terkenal dari perjuangan kemerdekaan
Indonesia, menawarkan pemandangan kota yang menakjubkan dari puncaknya. Kota
Tua Jakarta menghadirkan suasana masa lalu dengan arsitektur kolonial Belanda dan
museum-museum bersejarah seperti Museum Fatahillah. Taman Mini Indonesia Indah
(TMIl) menampilkan paviliun daerah yang memperlihatkan keragaman budaya
Indonesia, sementara Museum Nasional, Museum Satria Mandala, dan Museum
Sejarah Jakarta menyimpan berbagai artefak dan narasi sejarah penting. Pelabuhan
Sunda Kelapa juga merupakan tempat bersejarah yang memainkan peran penting
dalam perdagangan di masa lalu.

Wisata Belanja dan Kuliner di DKI Jakarta tidak kalah menarik dengan pusat
perbelanjaan modern seperti Grand Indonesia dan Plaza Indonesia yang menawarkan
pengalaman belanja kelas dunia. Pasar Tanah Abang, yang dikenal sebagai pasar
grosir terbesar di Asia Tenggara, menarik banyak pengunjung yang mencari berbagai
produk tekstil dan fashion dengan harga kompetitif. Selain berbelanja, pengunjung
dapat menikmati ragam kuliner dari seluruh nusantara di berbagai restoran, kafe, dan
warung makan pada tempat belanja maupun di seluruh kota.

Wisata alam dan buatan di Jakarta menyajikan pilihan yang menarik. Kepulauan
Seribu menawarkan keindahan alam dengan aktivitas bahari seperti snorkeling dan
diving. Taman Impian Jaya Ancol, kompleks rekreasi terbesar di Jakarta, menyediakan
berbagai wahana, pantai, dan fasilitas rekreasi yang cocok untuk semua kalangan.
Taman Margasatwa Ragunan adalah kebun binatang yang menampilkan berbagai
spesies hewan dan fasilitas edukasi tentang konservasi satwa, menjadikannya
destinasi populer bagi keluarga.

Terakhir, atraksi hiburan di DKl Jakarta mencakup tempat-tempat seperti Dunia
Fantasi (Dufan) di Ancol, yang menawarkan berbagai wahana seru dan atraksi yang
cocok untuk keluarga. Selain itu, Jakarta juga sering mengadakan berbagai festival
budaya, acara musik, dan seni yang menarik wisatawan lokal maupun internasional.
Dengan beragam atraksi ini, DKI Jakarta tidak hanya menawarkan pengalaman wisata
yang beragam tetapi juga mempromosikan kekayaan budaya dan warisan sejarah
Indonesia kepada dunia.

Aksesibilitas (Accessibility)
Aksesibilitas mengacu pada kemudahan untuk mencapai destinasi wisata, yang

merupakan faktor penting dalam menarik dan memfasilitasi wisatawan. Di DKI Jakarta,
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berbagai mode transportasi tersedia untuk memastikan bahwa wisatawan dapat
dengan mudah mengakses berbagai atraksi dan fasilitas kota.

Transportasi Udara di Jakarta dilayani oleh dua bandara utama: Bandara
Internasional Soekarno-Hatta dan Bandara Halim Perdanakusuma. Bandara
Internasional Soekarno-Hatta adalah salah satu bandara tersibuk di dunia, melayani
penerbangan domestik dan internasional, serta menjadi gerbang utama bagi
wisatawan yang datang ke Indonesia. Sementara itu, Bandara Halim Perdanakusuma,
meskipun lebih kecil, juga melayani penerbangan domestik dan beberapa
penerbangan internasional, serta penerbangan VIP dan charter.

Transportasi Darat di Jakarta mencakup jaringan jalan raya yang luas, yang
menghubungkan berbagai bagian kota dan daerah sekitarnya. Selain itu, Jakarta
memiliki sistem transportasi umum yang komprehensif dan terus berkembang,
termasuk bus Transdakarta yang memiliki jalur khusus untuk mengurangi waktu
perjalanan, MRT Jakarta yang menawarkan solusi cepat dan efisien untuk perjalanan
lintas kota, LRT Jakarta yang melayani rute tertentu, serta KRL Commuter Line yang
menghubungkan Jakarta dengan kota-kota satelit di sekitarnya. Infrastruktur ini tidak
hanya memudahkan wisatawan dalam menjelajahi kota tetapi juga mengurangi
kemacetan lalu lintas.

Transportasi Laut juga memainkan peran penting dalam aksesibilitas Jakarta,
terutama bagi wisatawan yang ingin mengunjungi Kepulauan Seribu. Pelabuhan
Tanjung Priok, sebagai pelabuhan terbesar di Indonesia, melayani berbagai kapal
kargo dan penumpang, serta menyediakan akses laut yang penting ke dan dari
Jakarta. Selain itu, terdapat layanan kapal yang menghubungkan pelabuhan utama
dengan Kepulauan Seribu, menawarkan cara yang nyaman dan menarik untuk
mencapai destinasi wisata bahari yang populer ini.

Amenitas (Amenities)

Amenitas adalah fasilitas dan layanan pendukung yang disediakan untuk kenyamanan
wisatawan selama mereka berkunjung ke suatu destinasi. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS), amenitas mencakup pembangunan
prasarana umum (jaringan listrik/penerangan, air bersih, pembuangan sampah, sistem
pengelolaan limbah, jaringan telekomunikasi), fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata.
Prasarana umum adalah kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan yang
pengadaannya memungkinkan suatu lingkungan dapat beroperasi dan berfungsi
sebagaimana semestinya. Di wilayah DKI Jakarta, berbagai amenitas tersedia untuk
memenuhi kebutuhan dan preferensi wisatawan yang beragam.

Akomodasi di Jakarta mencakup beragam pilihan penginapan, mulai dari hotel bintang
lima dengan fasilitas mewah hingga hostel dan penginapan murah yang cocok untuk
wisatawan dengan anggaran terbatas. Selain penginapan, restoran dan kuliner juga
merupakan daya tarik utama Jakarta, yang menawarkan beragam masakan lokal dan
internasional. Di Jakarta, wisatawan dapat menemukan restoran-restoran yang
menyajikan hidangan khas Indonesia, seperti nasi goreng, sate, dan rendang, serta
restoran yang menyajikan masakan internasional dari berbagai negara. Selain itu,
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terdapat juga pusat kuliner seperti Pecenongan, Kelapa Gading, dan Sabang yang
menawarkan pengalaman kuliner yang unik dan menggugah selera.

Layanan Kesehatan merupakan aspek penting dalam memastikan kenyamanan
wisatawan. Jakarta dilengkapi dengan fasilitas medis yang lengkap, termasuk rumah
sakit dan klinik yang mudah diakses. Wisatawan dapat dengan mudah mendapatkan
perawatan medis darurat atau layanan kesehatan umum selama kunjungan mereka di
Jakarta.

Fasilitas Umum juga tersedia dengan baik di Jakarta untuk mendukung kenyamanan
dan keamanan wisatawan. Terdapat banyak ATM yang tersebar di seluruh kota,
memudahkan wisatawan dalam melakukan transaksi keuangan. Selain itu, terdapat
pusat informasi turis yang menyediakan informasi lengkap tentang atraksi wisata,
transportasi, dan layanan lainnya.

Aktivitas (Activities)

Aktivitas adalah berbagai kegiatan yang dapat dinikmati oleh wisatawan selama
mereka berada di suatu destinasi. Wilayah DKI Jakarta memiliki beragam aktivitas
yang menarik dan memikat bagi para pengunjung, mencakup berbagai minat dan
preferensi. Kegiatan budaya dan seni memberikan pengalaman yang memperkaya
pengetahuan dan apresiasi wisatawan terhadap seni dan budaya lokal. Pengunjung
dapat menyaksikan pertunjukan seni di Teater Jakarta atau Taman Ismail Marzuki
(TIM), yang sering mengadakan pertunjukan teater, konser musik, dan pameran seni.
Selain itu, galeri seni di sekitar kota menampilkan karya seniman lokal maupun
internasional, memperkenalkan wisatawan pada berbagai ekspresi seni yang kreatif
dan inspiratif.

Kegiatan rekreasi dan olahraga menyediakan kesempatan bagi wisatawan untuk
bersenang-senang dan berolahraga selama kunjungan mereka. Taman hiburan
seperti Ancol dan Dufan menawarkan berbagai wahana dan atraksi yang cocok untuk
semua usia. Wisatawan juga dapat menikmati berbagai aktivitas rekreasi di taman
kota seperti Gelora Bung Karno (GBK) dan Taman Menteng, yang menawarkan
lapangan olahraga, taman bermain, dan ruang terbuka hijau untuk bersantai.

Wisata Kuliner adalah salah satu daya tarik utama Jakarta, dengan berbagai hidangan
lezat dan khas yang dapat dinikmati oleh wisatawan. Pengunjung dapat menjelajahi
kuliner khas Jakarta seperti kerak telor, soto Betawi, nasi uduk, dan masih banyak lagi.
Pusat kuliner seperti Pasar Baru dan Glodok menawarkan berbagai makanan dan
minuman yang menggugah selera, sementara restoran dan kafe di seluruh kota
menyajikan hidangan lokal maupun internasional yang lezat.

Wisata belanja merupakan aktivitas yang populer di Jakarta, dengan berbagai opsi
belanja yang memuaskan kebutuhan para pengunjung. Wisatawan dapat berbelanja
oleh-oleh khas Jakarta dan produk fashion di pusat perbelanjaan modern seperti
Grand Indonesia dan Plaza Indonesia, atau mengeksplorasi pasar tradisional seperti
Pasar Tanah Abang dan Pasar Baru untuk mendapatkan barang-barang unik dan
bargains yang menarik.
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Dengan beragam aktivitas ini, DKI Jakarta menawarkan pengalaman wisata yang
beragam dan memuaskan bagi para pengunjung. Dari seni dan budaya hingga
rekreasi dan belanja, ada sesuatu yang menarik bagi semua orang di kota ini. Dengan
berbagai pilihan kegiatan yang menarik, DKI Jakarta memastikan bahwa pengunjung
dapat menikmati dan menghargai segala aspek yang ditawarkannya.

Pariwisata Berkelanjutan
Pariwisata berkelanjutan adalah konsep pengembangan dan pengelolaan pariwisata yang

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ini mencakup pendekatan
holistik yang memperhatikan tiga pilar utama: konservasi lingkungan, pemberdayaan sosial,
dan keberlanjutan ekonomi.

Pariwisata berkelanjutan juga merupakan pariwisata yang mementingkan kepentingan
generasi saat ini tanpa melupakan kepentingan generasi masa depan. Maksudnya generasi
masa kini dan generasi masa depan kebutuhannya harus sama-sama terpenuhi. Kondisi alam
harus sama-sama lestari, eksistensi budaya lokal harus sama lestari, serta edukasi bagi
masyarakat lokal dalam interaksinya dengan tamu juga harus sama pentingnya untuk
dilestarikan (Arida & Sunarta, 2017).

Pariwisata berkelanjutan menekankan pentingnya menjaga dan melindungi lingkungan alam
dari kerusakan yang dapat disebabkan oleh kegiatan pariwisata. Ini termasuk upaya untuk
meminimalkan dampak negatif seperti polusi, kerusakan habitat, dan degradasi ekosistem.
Praktik-praktik seperti pengelolaan limbah yang baik, penggunaan energi terbarukan, dan
upaya konservasi adalah bagian integral dari pariwisata berkelanjutan.

Komponen sosial dari pariwisata berkelanjutan melibatkan pemberdayaan dan partisipasi aktif
masyarakat lokal. Ini berarti memastikan bahwa masyarakat setempat mendapatkan manfaat
dari pariwisata, baik melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan ekonomi lokal, maupun
melalui keterlibatan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan pariwisata. Selain itu,
pariwisata berkelanjutan juga menghormati dan melestarikan budaya dan tradisi lokal.

Secara ekonomi, pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk menciptakan manfaat jangka
panjang bagi semua pihak yang terlibat. Ini melibatkan pengembangan industri pariwisata
yang stabil dan berkelanjutan secara finansial, yang tidak hanya menguntungkan pemilik
bisnis tetapi juga masyarakat lokal. Praktik ekonomi berkelanjutan memastikan bahwa
pendapatan yang dihasilkan dari pariwisata dapat digunakan untuk mendukung dan
memperbaiki infrastruktur lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Arida &
Sunarta, 2017).

Dengan mengintegrasikan ketiga pilar ini, pariwisata berkelanjutan berupaya menciptakan
pengalaman yang bermanfaat bagi wisatawan sambil menjaga kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat lokal, sehingga dapat diwariskan kepada generasi mendatang..

Kecerdasan Buatan
Kecerdasan Buatan adalah kemampuan mesin atau komputer untuk menunjukkan

kecerdasan mirip manusia. Hal ini melibatkan serangkaian teknologi yang memberdayakan
mesin untuk memahami, menalar, bertindak, dan belajar seperti manusia (Mehrotra, 2019).
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Sistem Al dirancang untuk mengenali dan menafsirkan lingkungannya, membuat keputusan,
mengatasi tantangan kompleks, belajar dari data masa lalu, dan meniru pola perilaku.
Kemampuan ini memungkinkan mereka melakukan berbagai tugas yang sebelumnya hanya
dapat dilakukan oleh manusia. Misalnya, Al dapat digunakan untuk mengenali dan
membedakan jenis hewan dalam gambar atau video dengan tingkat akurasi yang tinggi,
berkat teknologi visi komputer yang canggih.

Selain itu, Al memiliki kemampuan untuk belajar dari data yang telah dikumpulkan
sebelumnya. Dengan menganalisis data ini, sistem Al dapat mengenali pola dan membuat
prediksi atau rekomendasi yang berguna (Zebua et al., 2023). Misalnya, dalam konteks medis,
Al dapat menganalisis riwayat kesehatan pasien untuk memprediksi risiko penyakit tertentu
dan merekomendasikan tindakan pencegahan.

Teknologi Al juga memungkinkan mesin untuk melakukan penalaran logis dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. Ini sangat berguna dalam aplikasi seperti
sistem manajemen rantai pasokan, di mana Al dapat membantu mengoptimalkan inventaris,
mengatur pengiriman, dan meramalkan permintaan pasar.

Secara keseluruhan, Al memberdayakan mesin untuk berperilaku dengan cara yang semakin
mirip dengan manusia, memberikan mereka kemampuan untuk mengatasi masalah yang
kompleks dan melakukan tugas-tugas yang beragam. Dengan perkembangan teknologi yang
terus berlanjut, Al terus menunjukkan potensi yang luar biasa dalam berbagai bidang,
termasuk kesehatan, bisnis, pendidikan, dan banyak lagi.

Peran Teknologi Al dalam Pariwisata Berkelanjutan
Teknologi Al memainkan peran penting dalam mendukung pariwisata berkelanjutan dengan
mengatasi tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Fokus utama dalam pemanfaatan
teknologi meliputi konservasi sumber daya alam, pengelolaan kemacetan dan polusi udara,
serta pengawasan dan pengelolaan harga penginapan.

Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pembuatan model sebagai layanan (Model as
a Service) yang memanfaatkan kecerdasan buatan. Melalui model ini, data yang diperoleh
dapat digunakan untuk membuat prediksi, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
tepat dalam upaya konservasi.

Personalisasi pelanggan juga menjadi fokus penting dalam pengalaman pariwisata. Dengan
menggunakan Single Sign-On (SSO) dalam aplikasi, informasi pengguna dapat diintegrasikan
dari berbagai sumber, memungkinkan penyajian rekomendasi dan layanan yang disesuaikan
dengan preferensi dan riwayat wisatawan. Selain itu, umpan balik pengguna juga dapat
dimanfaatkan sebagai pelabelan data training untuk meningkatkan akurasi model dan
personalisasi yang lebih baik di masa mendatang.

Dengan memadukan teknologi ini, pariwisata dapat menjadi lebih berkelanjutan dengan
meminimalkan dampak lingkungan, meningkatkan pengalaman wisatawan, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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Fokus utama dalam pemanfaatan teknologi meliputi konservasi sumber daya alam,
pengelolaan kemacetan dan polusi udara, konservasi peninggalan bersejarah, serta
kewajaran harga penginapan.

Konservasi Sumber Daya Alam
Teknologi Al dan Geographic Information System (GIS) sangat efektif dalam

konservasi sumber daya alam. Di Kepulauan Seribu, misalnya, hutan mangrove dan
terumbu karang merupakan ekosistem kritis yang membutuhkan perlindungan khusus.

Hutan Mangrove

Pengelolaan hutan mangrove adalah salah satu aspek krusial dalam pariwisata
berkelanjutan, terutama di wilayah pesisir dan kepulauan seperti Kepulauan
Seribu. Penggunaan teknologi penginderaan jauh atau Remote Sensing (RS),
GIS dan kecerdasan buatan dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas
dalam konservasi dan pengelolaan hutan mangrove.

Teknologi RS menggunakan satelit untuk memantau tutupan lahan dan kondisi
hutan mangrove secara cepat dan murah. Citra yang dihasilkan dapat
memberikan informasi detail tentang tutupan lahan, densitas vegetasi, dan
perubahan yang terjadi di kawasan mangrove.

RS memungkinkan pemantauan luas dan kondisi hutan mangrove dari waktu
ke waktu. Dengan menggunakan citra satelit multispektral, perubahan dalam
tutupan lahan mangrove dapat diidentifikasi dengan mudah, seperti area yang
mengalami deforestasi atau degradasi. Analisis Vegetasi: Indeks vegetasi,
seperti NDVI (Normalized Difference Vegetation Index), dapat dihitung dari
citra satelit untuk menilai kesehatan vegetasi mangrove. NDVI memberikan
gambaran tentang seberapa hijau dan sehat suatu area vegetasi, yang
berguna untuk mendeteksi stres atau kerusakan pada tanaman mangrove.

Al memainkan peran penting dalam menganalisis data yang diperoleh dari RS
dan GIS. Dengan kemampuan klasifikasi dan pemrosesan data yang besar, Al
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan rekomendasi tindakan
konservasi yang tepat.

Klasifikasi tutupan lahan adalah proses mengidentifikasi jenis-jenis tutupan
lahan, seperti hutan, lahan pertanian, kawasan urban, dan perairan, dari citra
satelit. Neural networks, khususnya deep learning, telah menjadi alat yang
sangat efektif dalam analisis citra satelit untuk tugas ini. Neural networks
bekerja dengan memanfaatkan lapisan-lapisan neuron yang terhubung untuk
memproses dan memahami data pada berbagai tingkat abstraksi.

Proses Kklasifikasi tutupan lahan dimulai dengan pengumpulan dan
pemrosesan data citra satelit. Ini termasuk langkah-langkah seperti koreksi
radiometrik dan geometrik untuk memastikan bahwa data yang diolah akurat
dan sesuai. Selanjutnya, citra tersebut dinormalisasi dan dihapus dari
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gangguan seperti awan yang dapat menghambat analisis. Data yang telah
diproses ini kemudian dilabeli dengan jenis tutupan lahan yang sesuai,
membentuk set data pelatihan, validasi, dan pengujian.
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Gambar 2. Klasifikasi tutupan lahan dengan citra satelit menggunakan
algoritma Neural Networks (North American Geoscientists Organization,
2023)

Setelah data disiapkan, langkah berikutnya adalah memilih dan melatih model
dengan algoritma yang sesuai seperti maural network, naive baye atau lainnya.
Model ini dilatih menggunakan set data pelatihan, dan kemudian dievaluasi
menggunakan set data validasi untuk memastikan akurasi dan keandalannya.

Setelah model dilatih dan dievaluasi, langkah terakhir adalah mengaplikasikan
model pada citra satelit yang belum dilabeli untuk melakukan klasifikasi.

Penggunaan neural networks untuk klasifikasi tutupan lahan dari citra satelit
menawarkan banyak keuntungan. Selain meningkatkan akurasi, metode ini
juga mempercepat proses analisis dan memungkinkan pengolahan data dalam
skala besar. Hal ini penting untuk mendukung berbagai aplikasi, seperti
pemantauan perubahan lingkungan, perencanaan penggunaan lahan, dan
mitigasi bencana. Dengan teknologi ini, pengelolaan sumber daya alam dapat
dilakukan dengan lebih efektif dan berkelanjutan.

Di Kepulauan Seribu, penerapan RS, GIS, dan Al untuk pengelolaan hutan
mangrove dapat membantu dalam menjaga ekosistem yang penting ini dari
ancaman seperti deforestasi dan perubahan iklim. Algoritma Al dapat
mendeteksi perubahan dan anomali dalam data citra satelit secara lebih cepat
dan akurat dibandingkan metode tradisional. Ini memungkinkan identifikasi dini
terhadap area yang mengalami kerusakan atau perubahan signifikan.

Terumbu Karang
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Pengelolaan terumbu karang sangat penting dalam pariwisata berkelanjutan,
terutama di kawasan pesisir dan kepulauan seperti Kepulauan Seribu.
Terumbu karang memiliki nilai ekologis tinggi dan menarik wisatawan. Oleh
karena itu, teknologi RS, GIS, dan kecerdasan buatan dapat meningkatkan
efektivitas konservasi dan pengelolaan terumbu karang.

Teknologi RS dan GIS memungkinkan pemantauan kondisi terumbu karang
secara terus-menerus dan detail. Citra satelit dan drone digunakan untuk
memonitor kesehatan terumbu karang. Citra multispektral dan hiperspektral
membantu mengidentifikasi dan mengklasifikasi jenis karang serta mendeteksi
pemutihan karang.

GIS membuat peta detail distribusi dan kondisi terumbu karang. Pemetaan ini
membantu mengidentifikasi area yang membutuhkan perlindungan atau
restorasi serta merencanakan aktivitas wisata yang ramah lingkungan.

Al menganalisis data dari RS dan GIS untuk memberikan wawasan dan
rekomendasi tindakan konservasi yang tepat. Algoritma Al dapat mendeteksi
perubahan kondisi terumbu karang, seperti pemutihan karang atau kerusakan
fisik, serta mempercepat proses analisis dan meningkatkan akurasi deteksi.

Berdasarkan data historis dan tren saat ini, Al memprediksi dampak berbagai
faktor seperti perubahan suhu laut dan aktivitas manusia. Al juga memberikan
rekomendasi tindakan konservasi seperti pembatasan akses wisatawan atau
penanaman kembali karang.

Penggunaan Al dengan algoritma Convolutional Neural Networks (CNN)
adalah langkah inovatif dalam pengelolaan terumbu karang. CNN mengolah
data gambar dengan sangat efektif, cocok untuk menganalisis citra terumbu
karang yang diambil dari bawah laut. Proses ini dimulai dengan pengumpulan
data gambar bawah air menggunakan kamera atau surveillance drone laut.
Gambar-gambar ini digunakan untuk melatih model CNN.

CNN mendeteksi fitur spesifik dalam gambar seperti bentuk, tekstur, dan pola
warna. Setiap lapisan konvolusi dalam CNN mengidentifikasi fitur yang lebih
kompleks, seperti struktur karang atau organisme lain di sekitar karang.
Hasilnya adalah label prediksi yang menunjukkan jenis atau kondisi terumbu
karang dalam gambar, biasanya dalam bentuk probabilitas.

Penggunaan CNN dalam pemantauan terumbu karang memungkinkan
pemantauan yang lebih efisien dan akurat, CNN dapat digunakan untuk
menganalisis citra visual (Gonzalez-Rivero et al., 2020). CNN dapat
menganalisis sejumlah besar gambar dengan cepat dan memberikan
klasifikasi yang konsisten dan tepat, yang sangat penting untuk pemantauan
terumbu karang yang luas dan sering. Dengan kemampuan deteksi dini
kerusakan, perubahan kondisi terumbu karang dapat diidentifikasi lebih cepat,
memungkinkan tindakan segera untuk mitigasi.
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Penggunaan CNN juga menghemat biaya dan waktu operasional karena
mengurangi kebutuhan pemantauan manual yang intensif sumber daya.
Analisis otomatis dengan CNN menyediakan data yang konsisten dan dapat
diandalkan untuk penelitian jangka panjang tentang kesehatan terumbu
karang. Data ini sangat berharga untuk memahami tren dan dampak
perubahan lingkungan. Informasi yang dihasilkan dari analisis CNN dapat
digunakan oleh pengelola terumbu karang untuk membuat keputusan yang
lebih baik mengenai konservasi dan pemulihan terumbu karang, termasuk
penetapan zona perlindungan dan pembatasan aktivitas manusia.
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Gambar 3. Pemantauan Terumbu Karang Menggunakan Kecerdasan Buatan
(Gonzalez-Rivero et al., 2020)

Pengelolaan Kemacetan dan Polusi Udara

Pengelolaan kemacetan dan polusi udara sangat penting dalam pariwisata
berkelanjutan. Dengan teknologi modern seperti GPS, Internet of Things (loT), dan Al,
kita dapat mengurangi dampak negatif kemacetan dan polusi serta meningkatkan
kenyamanan wisatawan.

Data kepadatan dan pergerakan wisatawan dapat diperoleh dari GPS melalui aplikasi
seperti Google Maps, media sosial, atau platform lainnya (Zhang et al., 2020).
Informasi ini memberikan gambaran real-time tentang status kepadatan lalu lintas dan
pergerakan wisatawan di berbagai lokasi. Data GPS yang diperoleh dari perangkat
wisatawan dan aplikasi navigasi dapat digunakan untuk memantau kepadatan lalu
lintas di sekitar destinasi wisata. Informasi ini membantu pengelola untuk
mengidentifikasi titik-titik kemacetan dan mengambil tindakan yang diperlukan. Selain
itu, berdasarkan data kepadatan lalu lintas, wisatawan dapat diberikan rekomendasi
rute alternatif untuk menghindari kemacetan. Aplikasi navigasi dapat memberikan
saran perjalanan yang lebih efisien, mengurangi waktu tempuh dan emisi kendaraan.
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IoT dan CCTV digunakan untuk memantau dan mengelola kepadatan wisatawan serta
kualitas udara di destinasi wisata. Sensor |oT dipasang di berbagai lokasi strategis
untuk mengukur parameter kualitas udara seperti kadar polutan, tingkat kebisingan,
dan suhu. Data ini dikirimkan secara real-time ke pusat pengendalian untuk dianalisis.
CCTV yang dilengkapi dengan kemampuan menghitung kepadatan pengunjung dapat
memberikan gambaran visual tentang situasi di lapangan. Selain itu, CCTV dengan
fitur motion detection dapat digunakan untuk mengawasi area-area terlarang dan
mendeteksi aktivitas yang mencurigakan atau merusak.

Al dapat menganalisis data dari berbagai sumber untuk memberikan solusi
pengelolaan lalu lintas yang lebih baik. Al dapat menganalisis data historis dan real-
time untuk memprediksi pola lalu lintas dan mengidentifikasi tren kemacetan. Dengan
prediksi ini, pengelola dapat merencanakan langkah-langkah mitigasi yang tepat.
Selain itu, Al dapat digunakan untuk mengoptimalkan sistem transportasi, seperti
penjadwalan transportasi umum yang lebih efisien dan penentuan lokasi parkir yang
strategis. Ini membantu mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan menurunkan
emisi polusi.

Pembatasan jumlah wisatawan di area-area tertentu dapat mengurangi kemacetan
dan polusi udara. Berdasarkan data kepadatan dan analisis Al, pengelola dapat
menentukan kapasitas optimal untuk berbagai destinasi wisata. Pembatasan jumlah
wisatawan dapat diterapkan di area yang rawan kemacetan atau memiliki kualitas
udara yang buruk. Implementasi sistem reservasi online untuk kunjungan ke destinasi
wisata dapat membantu mengatur jumlah pengunjung, memastikan bahwa jumlah
wisatawan tidak melebihi kapasitas yang ditetapkan, serta menjaga kenyamanan dan
keselamatan pengunjung.

Konservasi Peninggalan Bersejarah
Konservasi peninggalan bersejarah merupakan bagian penting dari pariwisata

berkelanjutan. Peninggalan bersejarah seperti Monumen Nasional, Kota Tua Jakarta,
dan Masijid Istiglal tidak hanya memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi, tetapi
juga menarik wisatawan dari seluruh dunia. Oleh karena itu, perlindungan dan
pengelolaan peninggalan bersejarah dengan menggunakan teknologi modern
sangatlah penting.

Pembatasan jumlah wisatawan yang mengunjungi situs bersejarah adalah langkah
penting untuk mengurangi kerusakan fisik dan memastikan bahwa lingkungan tetap
terjaga. Dengan menerapkan sistem reservasi online, pengelola dapat mengontrol
jumlah pengunjung dan menghindari overcapacity. Sistem ini memastikan bahwa
jumlah wisatawan tidak melebihi kapasitas yang ditetapkan, menjaga kenyamanan
dan keselamatan pengunjung serta melindungi situs dari kerusakan akibat terlalu
banyak pengunjung.

CCTV dengan kemampuan motion detection digunakan untuk mengawasi area-area
yang terlarang untuk dimasuki dan mendeteksi aktivitas mencurigakan atau perusakan
barang bersejarah. Selain memberikan gambaran visual, CCTV ini juga memiliki
kemampuan untuk menghitung kepadatan pengunjung, membantu pengelola dalam
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mengatur jumlah wisatawan di setiap situs. Pengawasan ini memastikan bahwa situs-
situs bersejarah terlindungi dari tindakan yang dapat merusak atau mengurangi nilai
historisnya.

Al dapat digunakan untuk menganalisis data dari berbagai sumber untuk memberikan
solusi konservasi yang lebih baik. Dengan menggunakan Al, pengelola dapat
memprediksi dampak dari berbagai faktor lingkungan dan aktivitas manusia terhadap
situs bersejarah. Algoritma Al dapat menganalisis data historis dan real-time untuk
memberikan rekomendasi tindakan konservasi yang tepat, seperti pembatasan akses
atau perbaikan fisik. Al juga dapat membantu dalam merencanakan restorasi dan
pemeliharaan situs bersejarah, memastikan bahwa tindakan yang diambil berbasis
data dan efektif.

Al juga memainkan peran penting dalam proses rekonstruksi situs-situs bersejarah
yang telah rusak atau memerlukan pemulihan. Dengan memanfaatkan teknologi
pemodelan 3D yang didukung Al, rekonstruksi digital yang akurat dari peninggalan
bersejarah dapat dibuat. Ini memungkinkan para ahli untuk melakukan restorasi
berdasarkan data yang terperinci dan presisi tinggi.

Selain itu, teknologi Virtual Reality (VR) dapat digunakan untuk memberikan
pengalaman interaktif kepada pengunjung. Dengan VR, pengunjung dapat melihat
hasil rekonstruksi situs bersejarah dalam bentuk digital yang mendetail, bahkan jika
situs fisiknya sedang dalam proses pemulihan atau tidak dapat diakses. Ini tidak hanya
meningkatkan pengalaman wisatawan tetapi juga mendidik mereka tentang sejarah
dan upaya konservasi yang sedang dilakukan.

Penggunaan Virtual Reality Geographic Information System (VR GIS) adalah langkah
revolusioner dalam upaya konservasi peninggalan bersejarah. VR GIS
mengintegrasikan teknologi virtual reality dengan sistem informasi geografis untuk
menciptakan pengalaman interaktif yang mendalam dalam menjelajahi dan
memahami lingkungan bersejarah secara digital (Threesiana et al., 2013).

Dengan VR GIS, pengguna dapat menjelajahi bangunan bersejarah, situs arkeologi,
atau kawasan bersejarah lainnya dalam mode 3D yang realistis. Mereka dapat
merasakan sensasi berada di lokasi tersebut, berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konteks sejarah dan
geografisnya.
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Gambar 4. Virtual Reality Geographic Information System (Threesiana et al., 2013)

Teknologi VR GIS juga memungkinkan untuk menyediakan lapisan informasi yang
kaya dan detail tentang peninggalan bersejarah. Pengguna dapat mengakses data
sejarah, arkeologi, atau geografi dalam format visual yang menarik dan mudah
dipahami. Selain itu, VR GIS dapat digunakan untuk memvisualisasikan hasil
penelitian arkeologi atau rekonstruksi digital bangunan bersejarah, memberikan
wawasan baru tentang kehidupan di masa lampau.

Strategi Penerapan Kecerdasan Buatan

Strategi penerapan kecerdasan buatan adalah rencana yang dirancang untuk menerapkan
teknologi kecerdasan buatan dalam suatu konteks atau organisasi secara efektif. Ini
melibatkan serangkaian langkah yang disusun untuk memastikan bahwa teknologi Al
digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Strategi penerapan Al
dapat dimulai dengan membangun aplikasi berbasis Single Sign-On (SSO), model sebagai
layanan (model as a service), umpan balik pengguna sebagai labeling data dan pembentukan
membangun lembaga atau komunitas yang fokus pada pengembangan model Al merupakan
pendekatan yang holistik dalam menghadirkan solusi berbasis Al.

Autentifikasi dengan Single Sign-On

SSO adalah sebuah mekanisme autentikasi yang memungkinkan pengguna untuk
mengakses berbagai aplikasi atau sistem dengan menggunakan satu set kredensial
otentikasi tunggal. Dengan kata lain, pengguna hanya perlu melakukan proses masuk
(login) sekali, dan setelah itu mereka dapat mengakses berbagai layanan atau aplikasi
tanpa harus masuk ulang (Radha & Reddy, 2012).

Konsep SSO sangat bermanfaat di lingkungan dengan banyak aplikasi berbeda
karena memudahkan pengguna berpindah layanan tanpa harus mengingat banyak
kredensial. Selain itu, SSO meningkatkan keamanan dengan hanya mengharuskan
pengguna mengingat satu set kredensial yang lebih aman dan terenkripsi. Dalam
pengembangan perangkat lunak, SSO sering menggunakan protokol standar seperti
OAuth atau OpenID Connect, memungkinkan login dengan akun dari penyedia
layanan identitas terpercaya seperti Google atau Facebook.

Saat pengguna login melalui SSO, aplikasi dapat mengumpulkan informasi
komprehensif dari berbagai sumber, seperti data demografis dan riwayat penggunaan.
Al kemudian dapat menganalisis data ini untuk memberikan rekomendasi yang
relevan berdasarkan preferensi pengguna. Misalnya, dalam aplikasi pariwisata, Al
dapat menggunakan riwayat perjalanan sebelumnya untuk merekomendasikan
destinasi wisata dan hotel yang sesuai dengan preferensi pengguna.

Untuk pengguna baru tanpa riwayat wisata, Al dapat menggunakan data demografis
dan preferensi umum dari pengguna serupa untuk memberikan rekomendasi awal
yang relevan.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta merasa perlu membuat aturan yang mengharuskan
penggunaan SSO untuk setiap aplikasi yang dikembangkan di lingkungan Pemprov
DKI Jakarta. Kebijakan ini akan mendorong penggunaan SSO secara luas,
menyatukan identifikasi dan autentikasi pengguna dalam satu platform terintegrasi,



416 | Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Di Wilayah Dki Jakarta Dengan Kecerdasan Buatan

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna. Dengan SSO, pemerintah juga
dapat lebih efektif mengumpulkan informasi pengguna untuk analisis data, pembuatan
keputusan, dan peningkatan layanan publik.

Model Al sebagai Layanan
Model Al sebagai Layanan (Al Model as Services) adalah pendekatan yang

memungkinkan penggunaan model Al sebagai layanan yang dapat diakses oleh
berbagai aplikasi dan pengguna melalui protokol www. Pendekatan ini menyediakan
model Al yang telah dilatih dan dioptimalkan untuk berbagai kebutuhan spesifik, yang
dapat digunakan secara fleksibel tanpa memerlukan infrastruktur komputasi yang
besar atau keahlian teknis yang mendalam dari pengguna akhir (Richards et al., 2004).
Model Al sebagai Layanan menawarkan berbagai manfaat yang signifikan bagi
organisasi dan individu yang ingin memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan tanpa
perlu membangun dan mengelola infrastruktur yang kompleks. Berikut adalah
beberapa manfaat utama dari pendekatan ini:

1. Aksesibilitas dan kemudahan penggunaan: Model sebagai Layanan
membuat teknologi Al lebih mudah diakses oleh organisasi dan individu yang
mungkin tidak memiliki sumber daya atau keahlian untuk membangun dan
melatih model mereka sendiri. Pengguna hanya perlu mengintegrasikan
layanan yang disediakan ke dalam aplikasi mereka.

2. Efisiensi biaya dan sumber daya : Dengan menggunakan model yang telah
disediakan sebagai layanan, organisasi dapat mengurangi biaya dan waktu
yang diperlukan untuk penelitian dan pengembangan Al. Ini memungkinkan
fokus pada aplikasi dan pengembangan produk, bukan pada infrastruktur Al itu
sendiri.

3. Pemeliharaan dan pembaruan otomatis : Penyedia layanan bertanggung
jawab untuk pemeliharaan, pembaruan, dan peningkatan model Al. Hal ini
memastikan bahwa model selalu diperbarui dengan data terbaru dan metode
paling canggih, sehingga pengguna mendapatkan hasil yang lebih akurat dan
relevan.

4. Skalabilitas : Layanan ini dirancang untuk skalabilitas, memungkinkan
pengguna untuk meningkatkan atau mengurangi penggunaan sesuai
kebutuhan tanpa perlu mengkhawatirkan kapasitas infrastruktur. Ini sangat
berguna bagi organisasi yang mengalami fluktuasi permintaan.

5. Fleksibilitas dalam penggunaan : Model sebagai Layanan memungkinkan
penggunaan yang luas dalam berbagai aplikasi, mulai dari analisis data,
prediksi, personalisasi layanan, hingga pengelolaan operasional. Fleksibilitas
ini memberikan nilai tambah yang signifikan bagi berbagai sektor industri.

Salah satu cara untuk meningkatkan penggunaan model Al sebagai layanan adalah
melalui pembuatan API (Application Programming Interface) yang memungkinkan
berbagai aplikasi pariwisata untuk mengakses model Al yang telah disediakan
(Prasetio & Wellem, 2022).

Dengan menyediakan APl yang didukung oleh model Al sebagai layanan publik,
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dapat memberikan alat yang kuat bagi pengembang
aplikasi cerdas pariwisata. Lebih lanjut, penyediaan model Al sebagai layanan publik
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juga akan mendorong inovasi dalam penyediaan layanan pariwisata yang lebih cerdas
dan terpersonalisasi. Dengan mengintegrasikan model-model Al yang telah tersedia
ke dalam aplikasi mereka, pengembang dapat menciptakan solusi yang lebih pintar
dan responsif.

Lembaga atau Komunitas Pengembangan Model Al
Lembaga atau komunitas pengembangan model Al menjadi entitas kunci dalam

mendorong inovasi, penelitian, dan pengembangan teknologi Al. Lembaga semacam
ini biasanya terdiri dari beragam anggota, termasuk pemerintah, pengembang
teknologi, peneliti, akademisi, dan perusahaan. Tujuan utama dari lembaga atau
komunitas ini adalah untuk memfasilitasi kolaborasi lintas sektor dan disiplin ilmu
dalam upaya mengembangkan model Al yang canggih dan bermanfaat.

Pemerintah sering kali menjadi inisiator dan pendukung utama dalam pembentukan
lembaga atau komunitas pengembangan model Al. Mereka mungkin mengatur
kebijakan, memberikan dana penelitian, dan menyediakan infrastruktur yang
diperlukan untuk mendukung kegiatan pengembangan teknologi Al.

Para pengembang teknologi membawa keahlian teknis yang penting dalam
merancang dan mengembangkan model Al. Mereka bertanggung jawab untuk
menerjemahkan pengetahuan teoritis menjadi solusi praktis yang dapat digunakan
dalam berbagai aplikasi. Kolaborasi antara pengembang teknologi dengan peneliti dan
akademisi membantu memastikan bahwa solusi yang dikembangkan didasarkan pada
pengetahuan yang mendalam dan riset terkini dalam bidang kecerdasan buatan.

Perusahaan dan organisasi bisnis juga memiliki peran penting dalam lembaga atau
komunitas pengembangan model Al. Mereka dapat berkontribusi dalam pembiayaan
proyek, menyediakan data dan sumber daya, serta menguji dan menerapkan solusi Al
dalam lingkungan dunia nyata. Kolaborasi dengan bisnis membantu memastikan
bahwa pengembangan model Al berfokus pada kebutuhan dan tantangan yang
relevan dalam industri dan pasar.

Umpan Balik Pengguna
Dalam konteks ini, pengguna dapat memberikan umpan balik atas rekomendasi yang

diberikan oleh sistem. Keputusan pengguna, seperti mengikuti rekomendasi atau
tidak, dapat berfungsi sebagai label baru yang digunakan oleh sistem untuk
memperbaiki kinerjanya di masa mendatang. Label dalam kecerdasan buatan adalah
kebenaran yang digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan akurasi dan
relevansi rekomendasi yang diberikan oleh sistem. Al memiliki kemampuan
melakukan analisis untuk memahami kumpulan data dan umpan balik dari manusia
(Stiennon et al., 2020). Ini memungkinkan sistem untuk terus belajar dan berkembang
sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pengguna.

Dalam konteks Al, label dapat diberikan kepada data yang dikumpulkan dari perilaku
wisatawan dalam memilih hotel atau restoran, sebaliknya akan diambil sebagai
rekomendasi pemilihan hotel atau restoran untuk pengguna sejenis lainnya (Al Fararni
et al.,, 2021). Sebagai contoh, ketika seorang wisatawan melakukan pemesanan
akomodasi atau mencari tempat makan, data seperti usia, pekerjaan, preferensi
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makanan, dan preferensi jenis hotel atau restoran dapat dikumpulkan. Berdasarkan
data ini, sistem dapat memberikan rekomendasi pilihan hotel atau restoran kepada
pengguna. Setelah itu, pengguna akan memilih apakah akan mengikuti rekomendasi
tersebut atau memilih pilihan lain sesuai dengan keinginan mereka.

Pilihan hotel atau restoran yang dipilih oleh pengguna kemudian menjadi label untuk
jenis hotel atau restoran yang sesuai dengan preferensi mereka. Dari hasil pelabelan
ini, model kecerdasan buatan dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih spesifik
dan dipersonalisasi untuk pengguna dengan profil yang serupa. Misalnya, model dapat
merekomendasikan jenis hotel atau restoran tertentu untuk pengguna dengan profil
"usia muda dengan pekerjaan kreatif", sementara merekomendasikan opsi yang
berbeda untuk pengguna dengan profil "usia lanjut dengan pekerjaan eksekutif".

Services repository
(Hotels, restaurants, museums, EI‘IIEXI md
activities and events) Q} exogenous data
!

Sy R i 09
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Hybrid List of recommendations
filtering

Planning a personalized trip
Gambar 5. Arsitektur sistem rekomendasi pariwisata (Al Fararni et al., 2021)

Dengan menggunakan informasi ini, aplikasi atau platform pariwisata dapat
meningkatkan kualitas rekomendasi yang diberikan kepada pengguna, memastikan
bahwa pengalaman wisatawan lebih sesuai dengan preferensi individu mereka. Selain
itu, proses pelabelan ini juga membantu dalam melatih model kecerdasan buatan agar
dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan relevan di masa mendatang.

Tantangan Teknologi Al pada Sektor Pariwisata DKI Jakarta
Implementasi Al dalam industri pariwisata DKI Jakarta membawa berbagai manfaat, namun

juga menghadirkan tantangan etika, privasi, dan keamanan data yang perlu diperhatikan
secara serius.

1.

Etika: Penggunaan Al dalam pariwisata harus dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek etis, seperti fairness dan bias. Model Al dapat berisiko memperkuat bias yang
ada dalam data, yang dapat mengakibatkan diskriminasi terhadap kelompok tertentu.
Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan bahwa model Al yang digunakan
adalah adil dan tidak diskriminatif. Ini melibatkan pemantauan terus-menerus dan
pengujian model untuk mendeteksi dan memperbaiki bias.

Privasi: Perlindungan privasi wisatawan menjadi salah satu prioritas utama.
Pengumpulan dan analisis data pribadi wisatawan, seperti preferensi perjalanan dan
riwayat aktivitas online, harus dilakukan dengan izin yang jelas dari pengguna. Selain
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itu, data harus dianonimkan dan dienkripsi untuk melindungi identitas dan informasi
pribadi wisatawan dari penyalahgunaan.

3. Keamanan Data: Keamanan data adalah tantangan kritis dalam penerapan Al. Sistem
yang mengelola dan menyimpan data harus memiliki mekanisme keamanan yang kuat
untuk mencegah akses yang tidak sah, kebocoran data, dan serangan siber.
Penggunaan teknologi enkripsi, firewall, dan protokol keamanan yang ketat harus
diimplementasikan untuk memastikan data wisatawan tetap aman.

KESIMPULAN

Pariwisata merupakan industri yang melibatkan aspek sosial, budaya, ekonomi, dan
lingkungan, dengan fokus pada pengalaman wisatawan dan interaksi dengan destinasi yang
dikunjungi. Pariwisata berkelanjutan merupakan aspek penting dalam pengembangan industri
pariwisata DKI Jakarta. Memperhatikan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi
menjadi landasan utama untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam sektor
pariwisata.

Komponen pariwisata, yang meliputi Atraksi (Attraction), Aksesibilitas (Accessibility),
Amenitas (Amenities), dan Aktivitas (Activities), merupakan elemen-elemen kunci yang
membentuk pengalaman wisatawan. Atraksi utama DKI Jakarta mencakup beragam daya
tarik budaya, sejarah, alam, belanja, dan hiburan. Infrastruktur transportasi yang baik,
akomodasi, dan fasilitas umum juga penting untuk memastikan aksesibilitas dan kenyamanan
wisatawan.

Penggunaan Al dalam pariwisata telah membawa dampak signifikan. Al digunakan untuk
mempersonalisasi layanan, membuat rekomendasi yang relevan, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Melalui model Al sebagai layanan dan umpan balik pengguna, pariwisata dapat
mengoptimalkan pengalaman wisatawan dan meningkatkan kualitas layanan serta
penyempurnaan model secara terus menerus.

Teknologi Al membuka peluang besar untuk meningkatkan sektor pariwisata DKI Jakarta.
Dengan penerapan aplikasi Al sebagai layanan publik, pemerintah dapat mendukung
pengembangan industri pariwisata secara keseluruhan. Namun, tantangan seperti etika,
privasi, dan keamanan data perlu diatasi dengan cermat untuk memastikan keberhasilan
implementasi teknologi ini.
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Buku ini memberikan batu penjuru bagi pembangunan Jakarta Smart City semenjak
dicanangkan pada Jakarta Fair 2015. Mengumpulkan hasil riset terkini disertai analisis
dari peneliti dan ahli yang kompeten dibidang Artificial Intelegence (Al), buku ini
memberi acuan arah rekomendasi kebijakan prioritas strategis dan inovatif yang lebih
pasti bagi para pengambil keputusan untuk smarter future Jakarta.

Metropolitan Jakarta dengan penduduk 10,7 juta jiwa dan PDB 3.442,87 triliun (BPS DKI
Jakarta 2023) menghadapi tantangan yang kompleks. Terlebih Jakarta merupakan
sentral dari aktivitas 30,2 juta jiwa penduduk megapolitan Jabodetabek. Pengelolaan
dan perencanaan ekosistem kota menjadi agenda yang sangat krusial.

Teknologi Artificial Intelegence (Al) menjadi salah satu kunci menghadapi tantangan
tersebut. Kemampuan algoritma Al menganalisis big data dari berbagai sumber
seperti sensor, kamera dan koneksi perangkat lainya dapat mengidentifikasi pola dan
trend yang berkembang dan memungkinkan adaptasi dan optimalisasi operasi
bahkan secara real time, serta menjadi sumber informasi yang akurat bagi
pengambilan keputusan kebijakan dan stake holder.

Meskipun masih terfokus pada pemanfaatan Al dalam menghadapi permasalahan utama yang dihadapi Jakarta saat ini, yakni
aspek lalu lintas dan transportasi, secara bersamaan buku ini membuka peranan Al yang lebih luas di berbagai sektor yang lebih
menyentuh komunitas penduduknya. Baik itu sektor pelayanan publik, kesehatan, pendidikan, regulasi dan kegiatan ekonomi yang
lebih produktif. Guna mewujudkan 6 (enam) indikator Jakarta smart city yakni smart governance, smart environment, smart
economy, smart mobility, smart living, dan smart people.

Dr. Ninok Leksono
Senior Jurnalis - Rektor UMN

Oleh desakan urbanisasi yang sudah diprediksi oleh pengamat dan ahli perkotaan,
Jakarta pun tidak imun terhadap trend di atas. Kita pun sulit membahas Jakarta secara
mandiri, karena ia menyatu dengan wilayah sekeliling, sehingga umum kita
menyebutnya Jabodetabek. Hal ini menghasilkan pertumbuhan bagi Jakarta, tetapi
sekaligus juga beban tambahan. Beban tambahan ini bukan saja penyediaan
perumahan, lapangan kerja, dan transportasi untuk mendukung mobilitas. Terasa
bahwa meski Pemerintah Provinsi sudah bekerja keras, namun problema klasik tersebut
tak teratasi benar. Kemacetan dan berbagai masalah sosial terus menghantui Jakarta.

Dengan itu wacana Jakarta akan tenggelam, menjadi semakin realistik. Dewasa ini
muncul berbagai teknologi baru, dengan kecerdasan buatan (A1) yang paling
diwacanakan. Tapi sejauh alam pikir birokrasi tidak menjangkau soal ini, bahwa Al akan
membantu mengatasi masalah maka teknologi hanya akan berhenti senagai wacana
akademis. Mengurangi beban Jakarta dengan memindahkan Ibukota ke tempat lain,
mungkin akan mengurangi sejumiah beban. Tetapi daya tarik Jakarta sampai kapan
pun akan tetap besar, mengundang pendatang untuk memulai hidup baru dan
mengadu nasib di "Ibukota Lama”.

Buku ini lahir dari kesadaran akan pentingnya peran teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam membangun
masa depan Jakarta sebagai kota pintar yang inovatif, efisien, dan berkelanjutan. Buku ini merupakan hasil kerja keras dan
kolaborasi dari berbagai pihak, mulai dari akademisi, praktisi, hingga pembuat kebijakan yang memiliki komitmen kuat untuk
memajukan Jakarta menuju era digital yang cerdas. Di dalamnya, pembaca akan menemukan berbagai aplikasi Al yang telah dan
akan diterapkan di Jakarta, meliputi sistem transportasi cerdas, pengelolaan lingkungan, pelayanan publik berbasis digital, serta
keamanan kota yang didukung teknologi mutakhir.




